BAB1
FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik sering kali menjadi media yang efektif untuk merepresentasikan
dinamika sosial dalam masyarakat Sebagai bentuk ekspresi seni, musik memiliki
kemampuan untuk menyampaikan pesan secara kreatif, menventuh emosi, dan
menggugah kesadaran pendengarmya { DeNora, 20000, Melalu link dan melodi, musik
tidak hanya berperan sebagai hiburan, [nhpijhga menjadi surana komunikasi yang
mampu menjembatani isu-isu sosial, politik. dan budaya (Middleton, 1990). Fungsi ini
menjadikan musiisehegs; salill M Hiadiany periting ilam mengkritisi fenamera
sosial yang berkembang di masynrakat, termasube ketimpangan dan ketidakadilan yang
'Iilrﬂsm ﬂfh bﬂbl’iw fﬂﬁmudfmlgh.ﬂﬂﬁj. Szgmﬂ:l telah mencatat
'I.'qihw.mmﬁ; memiliki pﬂm]ien.tmg dalam berba#mm dan politik. Lago-
lagu seperti "Blowin' in the Wind" oleh Bob Dylan menjadi simbol perlawanan
terhinll et dan diskriminasi, smentars genre regie ik JANMIER Micunakan
sebagai media untuk menyuarakan ketimpangan sosial dan spiritualitas nukyat (Manuel
_&.‘METM.‘-M} Di Indonesia, seniman sepert lwan Fals, Efek anﬁ.ﬁin, hingga

Navicula t:hh memanfaatkan musik sebagal alat perlawanan terhadap korupsi,

penindasan, dan kerusakan fingkungan.

Namun sebelum membahas bagaimana musik menjadi medium kritik sosial,
penlq:gnnmk memahami terlebih dahulu konteks maw kritik terhadap sistem sosial
dan hnhm di h#mm mlﬂ sanpat relevan. hmng}m sosial, lemahnya
penegakan hukum, serta maraknys ha'npm telah muﬂ bagian dari realitas sehari-
hari masvarakat Kondisi i menimbrilkan kegelisahan kolektif yang membutuhkan
wadah untuk disusrakan, Detlanysituasi ketika institusi formal tidak responsif terhadap
keluhan puoblik. masvarakal mencari salirom altermatif untuk  mengekspresikan
keresahannya, salah satunya melalui musik. Oleh karena itu, musik hadir bukan hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai bentuk perlawanan simbolik terhadap struktur
kekuasaan yang tidak adil.

Musik memiliki daya tank tersendiri dalam kritik sosial karena memiliki
kemampuan untuk menyampaikan pesan-pesan kompleks denpan cam yvang lebih
mudah diterima oleh berbagai lapisan masyarakat (Everman & Jamison, [998).
Simbolisme, metafora, dan narasi serning digunakan untuk menyampaikan pesan, seperti



-

vang terlihat dalam lirik lagu (Lull, 1987). Dengan cara ini, musik tidak hanya menjadi
alat hiburan tetapi juga menjadi alat refleksi terhadap masalah sosial seperti korupsi,
ketidukadilan, dan pelanggaran hak asasi manuosia: Musik memiliki kemampuan untuk
menyampaikan pesan secara intelektual dan emosional, vang menjadikannya alat yang
efektif untuk mendorong diskusi dan perubahan sosial (Street, 2012). Dalam hal ini.
musik memainkan peran sebagai bentuk "cultural resistance’, yakm sebuah perlawanan
budaya terhadzp strukiur dominan yong menindas (Duncombe, 2002). Dengan adanya
daya tarik emosionzl yang kuat, musik mampu mengaburkan batas antara aktivisme
dan seni, menjadikan pendengamya ud.akhnwn sebagai sudiens pasif, tetapi juga
sebagai bagian dan aksi kelektif yang sadar akan isu-isu yang dignghal.

Selain Naviculs. Indonesin memiliki sefml.ﬂl musisi yang konsisten
mengangkat istt sosial MWMH Fals, mlmlnjrl._mn'hlm lagu-lagu seperti
‘ Euuﬁu"d‘!n “Gur Oemor Bakrie” memberikan kritik tmjam tuﬂmd:lp ketimpangan
&mﬂﬂ. don ketidakodilan sistem pendidikan, - Efek Rmk Kaca menyuarakan
locresahan generasi muda melalui lagu “Cinta Meluly™ yang mengkritik industn
hiburan, ﬁn “Desember” vang bicara tentang pelanggaran HAM. Band punk Marjinal
menyuarskan uaplmm kelas pekerjn dan masyarukat urban miskin, sementara musisi
mnxﬂmﬁhmmmgkul isu politik, msisme, dan sejarah lewat lirik Ilg—bnp yang
tajam. Kehadiran berbagai musisi mi menunjukkan bahwa musik mzlfnng menjadi
sarana penting dafem menyuarakan kritik sosial dari bﬁ[ﬂlpt pﬂspektli

Salah satu alasan musik begitu efektif dalam menyampaib I krdik_ins:a.i adalah
daya tariknya yang universal. Musik memiliki kemampuan untuk menjangkau audiens
yang hmkummnﬂk_wknmdmm yang dmll'. ﬁilh_mti. tlt;m batasan usia.
budayas, atwn latar belakang (Frith, 1996). Dengan kombinasi melodi yang menarik dan
lirik vang menggugsh. pesan sosinl vang terkandung di dalamnya dupat diterima
dengan cara yang lebih emosional dan pribaci ﬂmlﬂlﬂ‘l Hal ini menjadikan musik
sebagai alat yang tidak hanya mencerminkan realites sosial tetapi juga dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong mereka untuk memperhatikan dan
menanggapl masalah vang diangkal. Lebih dan i, dalam masyarakat vang semakin
didominasi oleh media digital, musik menjadi salah satu bentuk konten budaya yang
paling cepat tersebar. Platform seperti YouTube, Spotify, dan Instagram memungkinkan

penyebaran pesan sosial melalui musik menjadi lebih luas dan lintas batas (Mormis &
Powers, 2015). Fenomena ini memperkuat posisi musik sebagai alat efektif dalam
membangun kesadaran kolektif. Terlebih lagi, di era media sosial, lagu dengan muatan
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knitik sosial dapat menjodi viral dan menciptakan ruang diskusi publik secara masif,
menunjukkan bagaimana musik dapat menjadi permicu opini dan bahkan gerakan sosial.
Menurut ilmu komunikasi, musik adalah salah satu jenis media yang memiliki
kekuatun persuasif. Melalui lirik, melodi, dan penyampaian lirlk, musik berfungsi
sebagai media komunikasi yang menghubungkan pembuat pesan dengan khalayak
(Bruner, [990), Proses ini mirip dengan konsep encoding dan decoding dalam
komunikasi massa, di mana pendengar menerjemahkan pesan yung dirancang oleh
pencipta lagu sesual dengan pengalaman dan pemahaman mereka (Hall, 1950). Hal im
menunjukkan bahwa musik adalah pmﬂnkhu.l.dayn serta alal komunikasi yang
menyampaikan kritik, nilai, dan perspektif tertentu kepada masyarakat (Frith, 1996).

Kritik }«mgdinmpmkmﬂlhn musik tidak hanya sekadar keluhan, tetapi jugn
seringkali membawa M'ﬂn‘ﬂ, keadilan, kesctarsan, ‘seria harapan a
perubahan sosial, Melalui makn"l" vang dihodirkan aleh pencipts lagu, musik
I‘MM-M advokasi ?m5~mmymmk:m pandangan alternatii. terhadap dominasi
sistem yang ada. Hal ini menjadikan musik sebagni media yang bukan hanya
mm@h, tetapi juga mendidik dan memprovokasi pemikiran kritis masvarakat

rhmhpm sosial yang sedang berlangsung. Dalam konteks Indonesia, kritik
sosial melalui musik menjadi penting karena berfungsi sebagai bentuk partisipasi
lnﬁll." dalam demokrasi, terutama ketiks saluran-saluran formal pengiduan tidak
efektif  Musik ‘menjodi  susrs  alterpatif  masyombkat  dalam  menvampaikan
ketidakpuasan terhadap keadaan sosial dan politik.

Pemilihan Navicula dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. Band ini telah
membangun reputasi sebagnl musisi yang tidak I:mng;mmﬂiﬁ karakter musikal yang
kuat, tetapi juga konsisten menyuarakan aktivisme sosial dan lingkungan. Navicula
bukan sekadar grup musik. tetapi jugs bogian dari gerakan sosial vang lebih luas.
Mereka sering terlibat dahmknhbmidmgn I.ﬁ!'h__[.;#'aktivis, serta menghasilkan
dokumenter yang menyoroli isu Hngkungan seperti “Eaut adalah Hidup”. Karakter
ideologis dan konsistensi Navicula dalam menyampaikan kritik sosial menjadikan
mereka contoh ideal untuk diteliti dalam konteks mnalisis wacana kritis. Dengan
demikian, lagu Mafia Hukum tidak hanya dipilih karena isi linknya, tetapi juga karena
sosok band di balik lagu tersebut vang telah membuktikan keterlibatannyn dalam dunia
advokasi. Selain itu. lagu Mafia Hukum karya Navicula dipilih sebagai objek penelitian
karena lagu ini secara eksplisit mengangkat temna kritik sosial terhadap sistem hukum
di Indonesia, yang merupakan isu relevan dan signifikan dalam konteks Masvarakat
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modern. Judul tersebut memiliki daya torik tersendin karena mengandung istilah vang
provokatif dan langsung, yang mencerminkan permasalahan mendasar terkait praktik
korupsi dan penyalshgunaan kekuasaan dalam institusi hukum,

Selain tu, lagy Mafia Hukum karya band grnunge asal Bali vang dinlis pada
tahun 2013 ini merupakan ekspresi musikal dari kegelisahan terhadap praktik korupsi
dan manipulasi hukum di Indonesia. Melalui lirik yang tajam dan penuh sindiran, lagu
ini menggambarkan bagaimana hukum sering kali dipermamkan oleh para elit vang
berkolusi dengan penguasa, sementars mlr_l.r:!l jelata menjadi korban ketidakadilan,
Lagu ini merupakan bagian dari album kmﬂ&s-] Frekuensi Perangkap Tikus yang
digagas oleh Indonesian’ GorruptionWateh (ICW) sebagai bentuk kampanve kreatif
melawan korupsi‘melalui mediim seni dan budaya (ICW, 2013). Dalam konteks itu,
Mafia Hukum tidsk hanyn berfungsi sebagni kntik sosial, tetapi juga sebagai alat
edukatif untuk meningkatkan kesadaran publik terhodap pentingnya penegakan hukum

Navieuls merupakan band asal Bali vang berdin sejak talun 1996, dengan genre
utm'ﬁ;. grunge don  psychedelic mock. Navicula tid[tk hmyl M karena

musikalitasmya yang unik, tetapi juga karens komitmennya terhadap ltlﬁi“ﬂm sosial
_dm lingkungan. Band ini secam konsisten mengangkat tema-tema seperti reformasi
«fire: stasi, hak asasi manusia, din kebebasan berekspresi dalam karya-
I.m:plnya {Luhat. 2020). Dalam wawancara dan dokumentasi mercka, Navicula sering
kﬂlimakm]mu bahwa musik bukan hanys alat hiburan, tetapi juga bentuk perjuangan
(Navietilu, 2013). Lagu-lagu mercka telah digunakan dolam kampanye Greenpeace don
iembng:mlhnmyn,mnpuﬁh&m pengaruh nyats musik dalam ranah advokasi.
Selain ftu, hﬂuﬂjﬂmfhﬂ karyn grup musik Navieul yang dikenal konsisten
mmwﬁ!ﬂ‘?ﬁﬁ!ﬁ'ﬂﬂw melhof medium nllﬁ--mjﬁikannyﬂ representesi yang
kuat dari hubungan antars senf; budsys; dan kemunikasi massa. Dipilihanya lagu
berjudul Mafia Hukum karya prop band Novieula' pada penelitian i dapat
mengeksplorasi bagaimana musik dapat menjadi alat untuk menyampaikan pesan moral

dan kritik. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengkaji leks logu, tetapi juga
melihat bagaimana pesan-pesan tersebut diterima dalam ruang publik. Sebagai contoh,
lagn “Mafia Hukum™ kerap dipunakan dalam acars kampanye atan aksi sosial,
memperlihatkan bahwa pesan dalam lagu tersebut memiliki dampak nyata di luar ruang
musik. Analisis akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan Norman Fairclough
untuk menelusuri relasi antara teks, wacana, dan konteks sosialnya. Penelitian ini juga



5

dopat diperluas menjadi provek multimedia seperti video edukasi, infografik, atau
konten media sosial yang bertujuan membangun kesadaran publik. Dengan kata lain,
karya ini tidak hanya bersifat akademis. tetapl juga dapat menjadi landasan untuk
advokasi digital yang menyentuh publik lebih luas.

Lagu ini juga menyoroti realitas hukum di Indonesia yang sering kali tumpul ke
atas dan tajam ke bawah, sebuah ungkapan populer yang menggambarkan ketimpangan
penegakan hukum. Dengan begitu, fagu ini mencerminkan keresahan kolektif vang
dirasakan oleh masyarakat terhadap institusi hukum vang semestinya menjadi penjaga
keadilan. Penelitian mi dilakukan unluggw“liﬁkui dan menganalisis pesan-
pesan kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagn Mafia Hukum karya Navicula
menggunakin mefle it isiscanakeitee miode] NomsiiEsircloigh, Pendekatan ini
dipilih karena dapat menjelaskan bagnimann bahasa dalam lirik lagu membentuk makna
sosial, serta .bnguim.mt”m femsebut berkaitmn ﬁ!@m konteks ideologis dan
mﬂﬂnm mei'wh]ﬁk struktur lirik, ﬁlﬂuﬁhﬂ,ﬂauknnlekj sosialnya,
penelitian i bertujuan untuk mengungkap makna tersembunyi dan implikasi sosial
dari lagu tersebut. Selain itu, penelitian ini juga ingin memahami dampak lagu Mafia
Hukum terhadap kesadaran kolektif masyarakat, khususnyn dalamymemaknai persoaltan
MLLm, h:uﬂhu, dan korups: di Indonesia. Penggunsan analisis wacana kritis juga
‘memberikan peluang untuk menggali bagaimana bahasa dalam musik mencerminkan
kuﬁn:q::mgm MEH dan struktur sosial vang tidak ﬂ.ﬁﬂ ]:_nming:ﬁrena bahasa
h@.l@aﬁy& cerminan realitas, tetapi juga mstrumen mﬁ,lkmhemnhim Dengan
denﬂim, 1ujum1_ dari penclitiun 11'u :_ldaiuh untik mmgﬂ.‘!plﬂms.l h_zgpimuna miusik
digunakan sebagai media penyampaian kritik sosil, sert sejsuli mana pesan yang
dissmpaikan melalui lagy Mafis Hukum dapat membentuk opini publik dan
mmbungmﬁmthmﬂmpﬂrﬂm torhodap 1su-isn m}’ﬂﬂg kompleks. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi mthjmn komunikasi mediz dan
budaya populer. khususnva dalom memahami bagnmmana musik sebagai praktik
diskursif dapat berfungsi sebagai agen perubahan sosial.

B. Rumusan MVasalah

1. Bagmimana pesan kritik sosial yang terkandung dalam lirik lagu Mafin Hukum
karya Navicula®



C. Tujuan Fenelitian
. Menjelaskan pesan knitik sosial vang terkandung dalam lirik lagu Mafia
Hukum karya Navicula,

D. Manfaat Penclltinn

1. Akademlis
. Penelitian ini dapat menjadi sumber pembelajaran bagi pendalaman
ilmu komunikasi selanjutnya .
b. Penelitianini dapat menjadi sumber kajian bagi penelitian terkait dengan
esensi ilmu komunikasi pads karya musik '
- N Hﬂﬁl penelitian ini dapat menjadi sumber informast bagi seerang musisi
dalam penyusunan lirik lagu.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan bagi pendengar
musik dalam memahami suatu lirik Tagn -
Pada bab ini divraikan latar belakang dilaksanakanpyn penelition ini, disertai
dengm. rumusan masalah, tujuan penelitian, manfeat ppndilmn, kemudian
ki dengan pemaparan sisematka pnulisan b
BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini wkan dijelaskan landssan teori yang mendasari penyusunan
penelitian, disertai penelitian tesdahulu.
BAB I1I: METODOLOG! PENELITIAN
Pada bab ini akan dipaparkan mengenai objek penelitian. jenis don sumber data,
dan metode analisis data.
BAB IV: PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijelaskan gambaran hasil penelitian disertai dengan analisis
serta pembahasan mengenai hasil penelitian tersebut,
BAB V: PENUTUP
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